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Abstract

The purposes of thisresearch were to describe and analyze theinfluence of using internet
upon the working performance of the civil servant lecturersin KopertisWlayah 111 (Coordinatorate
of Region 111 of the Private Higher Education). The scope of this research were; internet usage
included looking for information about latest sciences, lectures performance in teaching,
researchand other scientificactivities, and community services.The population of PNS lecturer
at KopertisRegion |11 assigned to the various private universitiesin Jakarta, Bogor, Tangerang,
Depok and Jakarta for 1036 people. Samples were taken with a formula of 94 respondents
Yamane. The study states that the coefficientof determination or R Square0.319. This means
thatthe influence of variables on the performance Internet used was 31.9 percent. If the percent-
age was converted in to an ordinal scale with three classifications of small, medium andlarge;
therange of percentage of each classification was 33 percent. Thusthe influence of 31.9 percent
was included in the smaller classifications. This study supports the theory of Computer-Medi-
ated-Communication (CMC), the theory of the use of technology, and streng then the concept of
performance lecturer for the population Kopertis especialy for the lecturer inregion I11.

Abstrak

Pendlitian ini mendeskripsikan pengaruh penggunaan internet terhadap kinerjadosen Pegawa
Negeri Sipil (PNS) di Kopertiswilayah 111.Teori yang digunakan yaitu Teori Computer-Mediated-
Communication (CMC), teori penerimaan dan penggunaan teknologi, dan kinerja. Variabel Bebas
pendlitianini meliputi penggunaaninternet denganindikator: intengtaspenggunaaninternet dan pencarian
infomas tentang ilmu pengetahuan terkini. Variabe terikat yaitu kinerjadosen diukur dengan indikator
kinerjadi bidang pendidikan dan penggjaran, kinerjadi bidang pendlitian, dan kegiatan ilmiah lainnya,
sertakinerjadi bidang pengabdian kepadamasyarakat. Paradigmapenelitian menggunakan paradigma
Postivistik dengan datakuantitatif. Populas yaitu dosen Pegawa Negeri Sipil (PNS) KopertisWilayah
I11 yang ditugaskandi berbagal Perguruan Tinggi Swastadi wilayah Jakarta, Bogor, Tanggerang, Depok
dan Bekasi (JABODETABEK) sebesar 1036 orang. Sampel diambil dengan rumusYamane sebesar
94 responden. Hasil pendlitian menyatakan bahwakoefisendeterminasiatau R Square 0,319. Ini berarti
besar pengaruh variabel penggunaan Internet terhadap Kinerja dosen adalah 31,9 persen.
Jikapersentasetersebut dikonvers ke dalam skalaordina dengan 3 klasifikas yaitu kecil, sedang dan
besar; makarentang prosentase setiap klasifikas adalah 33 persen. Adanya pengaruh sebesar 31,9
persentersebut termasuk dalam klasifikasi kecil. Pendlitian ini mendukung teori Computer-Mediated-
Communication (CMC), teori penggunaan teknologi, dan menguatkan konsep kinerja dosen untuk
populasi dosen di Kopertiswilayah11.

Katakunci : kinerja dosen, penggunaan internet
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Pendahuluan

Internet merupakan jaringan kerja antar
banyak computer, meldui jaringan ini slalu terse-
dia pesan-pesan elektronik termasuk e-mail,
transmisi fail, dan komunikas timba balik antar
individu atau antar komputer. Tentang hal tersebut
Severin dan Tankard menyatakan “ Theinternet
is basically a network of many computers
hooked together. This network is continuously
available for electronic messages, including
email, file transmission, and two-way commu-
nication between individuals or computers
(SeverindanTankard, 1988:6). Internet akan te-
rus tumbuh menjadi pusat informasi dan sistem
komunikasi. Melalui internet kita dapat me-
nyebarkan hasil-hasil riset dan saling menukar
informas (Mirabito, 2004:245). Mddui internet,
pesan dapat terkirim dengan cepat, sehinggain-
ternet merupakan aat komunikas yang digunakan
oleh banyak individu, lembaga-lembaga pendi-
dikan, maupun kalangan bisnis. Tentang hal ini
Severindan Tankard menyatakan:” Thelnternet
has quickly moved into the position of being
an important communication tool for many in-
dividual, educational institutions, and busi-
nesses (Severin dan Tankard, 1988:5).

I nternet merupakankomunikas bermedia
komputer, yang disebut Computer-Mediated-
Communication. yang disngkat CMC. Katame-
diated berarti penghubung, yaitu menghubungkan
individu dengan indiviu lain. Melalui komputer,
seorang individu dapat mengirim pesan kepada -
orangindividu atau bebergpaindividulain. Dalamhal
ini Morreale menyatakan” Computer-Mediated-
Communication, generally reffered to as CMC.
Mediated, meaning” midle’ .It hascome to mean
anything that comes between one person’s mes-
sage and an audience. Computersin one way or
another are the channels or intermediaries
through which CMC messages travel from one
person to another persons(Morede, 2007:400).

Teori penerimaan dan penggunaan tek-
nologi yang dikembangkandari Moded Penerimaan
dan Penggunaan Teknologi atau Technology Ac-
ceptance Model s (TAM) menyatakan bahwada-
lam penerimaan dan penggunaan teknologi terdapat
variabel di luar individu yang berkenaan dengan

karakteristik teknologi, yang secara langsung
mempengaruhi perseps kemanfaatan dan perseps
kemudahan serta pelatihan penggunaan. Semakin
mudah pengoperasian suatu teknologi, dan se-
makin mengetahui akan kegunaannya, akan se-
makin besar pulakeinginan individu untuk me-
manfaatkan teknologi (Davis, 1986:75).

Segjalan dengan meningkatnya penyedia
layanan internet atau | nternet Service Protocol
di Indonesia, makaberkembang pulajumlah pema:
kai internet dan mempopulerkan penggunaan
internet di kalangan dosen, mahasisva, pendliti dan
ilmuwan lainnya. Hal ini terlihat dari meningkatnya
jumlah pemakai internet. Tahun 2003 jumlah pe-
makai internet di Indonesia 8.946.240 orang,
tahun 2007 berkembang menjadi 27.000.000
orang, ini berarti setiap tahunnya mengalami
peningkatan 45 persen (APJ1, 18 Agustus 2008).
95 persen pemakai internet berada di Jawa dan
Bali, 60 persen diantaranayaberada di kawasan
Jabodetabek, 54 persen diantaranya termasuk
kelas sosa ekonomi menengah ( BuletinIndustri
dan PerdaganganN0.09.1.02.59). Sementaraitu
hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa
measih ada sebagian dosen Pegawai Negeri Sipil
KopertisWilayah I11 yang belum akrab dengan
komputer, sehinggamerekabelum memanfaatkan
internet sebagai sumber informasi tentang ilmu
pengetahuan terkini. Berdasarkan datatersebut
maka peneliti berasums bahwa dosen sebagai
tenaga professiona di bidang pendidikan yang
beradapada tingkat sosial ekonomi menengah,
cenderung memanfaatkan internet untuk mencari
berbagai informas yang bermanfaat bagi pelak-
sanaan tugasnya. Internet merupakan mediamas-
samodernyang sarat dengan berbagai informas .
Melaui internet, setiap individu dengan mudah
mendapatkan informas berupadokumen maupun
peristiwayang sedang terjadi, pengetahuan, bah-
kanteori, konsep, definisi, model, kajianilmiah,
laporan penelitian, artikel, jurnal ilmiah, bahan
kuliah, dan berbagai buku referens yang berman-
faat bagi pelaksanaantugas dosen. Sementaraitu
dosen merupakan sumber dayamanusia potensa
yang memiliki peran strategis dalam mencer-
daskan kehidupanbangsa. Dosen dapat mening-
katkan kinerjanyasebagai pendidik dengan melak-
sanakan tridharmaperguruan tinggi.
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Kinerjaadaah suatu akumulas hasil akhir
dari semuaproses dan kegiatan kerja(Robinsdan
Mary Coulter, 2005:225). Gunamencapai hasl
yang maksimal dari kinerja seorang dosen harus
memahami varigbd-variabe yang menyumbang ke
kinerjayang tinggi. Meningkatkan kinerjadoses
berarti mengharapkan dosen me akukan pekerjaan
seoptimal mungkin untuk menghasilkan keluaran
yang besar dan proporsional menurut tugasyang
diberikan kepada dosen, sehingga upaya untuk
mempertahankan keluaran minimal tetgp atau lebih
besar dari nilai yang diharapkan.

Tentang variabel kinerjadosen, Johnson
menyatakan balhwasebagal tenagapendidik dosen
harus memiliki performance component, teach-
ing subject component, teaching process com-
ponent, the personal adjustment component,
the teaching professional component, and at-
titude component (Himatul Aliah, 2008:86).
Operasiondisas komponen-komponen kemam-
puantersebut diukur dalam empat bidang tugas
yaitu bidang pendidikan dan pengajaran, bidang
penelitian dan kegiatan ilmiah lainnya, bidang
pegabdian kepadamasyarakat, dan bidang penun-
jang tugas pokok.

Dosen Pegawai Negeri Sipil Kopertis\Wi-
layah 111 yang diggji dengan uang negaraharus sa-
dar untuk seldu meningkatkan kinerjanya, dengan
terus melakukan penyebaran, pengembangan dan
penerapan | Imu pengetahuan, teknologi sertasen,
melaui aktifitas pendidikan dan penggjaran, pene-
litian dan pengabdian kepadamasyarakat. Pelak-
sanaan tugas tersebut akan semakin kompleks;
karenaperkembangan | lmu Pengetahuan dan tek-
nologi sangat pesat, sehinggapenggunaan teknologi
informasi (IT) atau internet tidak dapat dihindari.
Sementaraitu dari berbagal pengamatan menun-
jukkan bahwabelum semua dosen Pegawal Negeri
Sipil KopertisWilayah 11 dgpat mengaksesinternet.

Berdasarkan hd-hd tersebut, makapenulis
tertarik untuk meneliti keterkaitan antarapeng-
gunaan internet dengan kinerjadosen. Dalamter-
minologi komunikad, variabd penggunaan internet
termasuk dalam konsep penggunaan mediamassa
atau media use. Menurut Palmgreen media use
sering diukur dari frekuens mengakses mediaatau
thefrequently of media acces, berapahari orang
memanfaatkan media per munggunya atau the
number of daysin aweek to consum of media,

berapa banyak pemanfaatan is media atau the
using media content ( Paimgren, 2004:40-41).

Pendlitianini bertujuan untuk mendeskrip-
skan pengaruh aktifitas mengaksesinternet ter-
hadap kinerjadosen, rumusan masalahnyaadalah:
“ Seberapa besar pengaruh penggunaan internet
terhadap kinerja dosen Pegawai Negeri Sipil di
lingkungan KopertisWilayah 111 7

M etode Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penelitian, maka penelitian ini menggunakan
paradigma positivistik dengan data kuantitatif,
karena peneliti memandang bahwa perilaku in-
dividu itu merupakan realitas sosial yang dapat
diamati dari luar. Sugiyono menyatakan bahwa
metode penditian yang sesuai dengan paradigma
positivistik adalah metode kuantitatif. Menurut
Sugiyono, penelitian kuantitatif berlandaskan
paradigma positivistik yang berasums bahware-
adlitasitu merupakaan sesuatu yang konkrit, dapat
diameti oleh pancainderayang dgpat diukur, dapat
dikategorisasikan, tidak berubah, dan dapat di-
verifikes, dan pendliti dgpat menentukan satu atau
beberapa variabel yang ditelitinya (Sugiyono,
2006:10). Pendlitian kuarntitatif adalah penditian
yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu yang representatif, pengumpulan
datalapangan menggunakan angket, andissdata
bersifat kuantitatif menggunakan satistik. Jenis
penditianyang dipilih addah pendlitiansurvai, yaitu
penelitian yang mengambil sampel dari suatu po-
pulas dan mengggunakan kuesioner sebagai dat
pengumpulan data pokok atau detaprimer (Singa
rimbun,1995:3).

Objek penelitian adalah dosen Pegawai
Negeri Sipil KopertisWilayah 111 yang ditugas
karyakan di berbagai Perguruan Tinggi Swastadi
wilayah Jakarta, Bogor, Tanggerang, Depok dan
Bekasi (JABODETABEK) yang jumlahnya
(populasi) 1036 orang. Dalam penentuan besar
sampel, penditi menggunakanrumusTaro Yamane

N
yaitu: n=——
Nd *+ 1

(Bungin, 2005:105)

Berdasarkan rumus tersebut dengan
populasi 1036 orang dan presisi 10 persen, maka
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besar sampel yang harus diambil secara acak
adalah 94 orang.

Pengumpulan dataprimer dengan menye-
barkan angket, yang jawabannya menggunakan
skalasemantik differengal. Skalaini digunakan
untuk mengukur sikap atau karakteristik tertentu
dari seseorang. Skalatersusun dalamsatu garis
kontinumyang jawabannya” Sangat pogtif” pada
bagian kanan dan* Sangat negatif” padabagian
kiri. Skalamenggunakan skor satu sampai dengan
tujuh, sehinggadatayang diperoleh adalah data
interval (Sugiyono,2006:108).

Analisis data menggunakan statistik
deskriptif danstatistik inferengial, namun dalam
pel ak sanaannya menggunakan bantuan komputer
dengan Satistik Program for Social Science
(SPSS). Andigsdiskriptif untuk mendiskripskan
ciri —ciri varibel, analisisinfe-rensial untuk uji
pengaruh. Analisis deskriptif dengan mengkla-
gfikaskan skor variabel, sedanganalissinferen-
sa menggunakan andisisregred, karenaandiss
regres cocok digunakan untuk variabe - variabel
yang memiliki hubungan linier dan datanyainter-
va (Bungin, 2006:221).

Uji regres dimaksudkan untuk menguji
pengaruh variabd bebasyaitu penggunaan Internet
atau X terhadap variabel terikat yaitu kinerja
dosenatau Y. Rumus persamaanregresi adalah
v =a+bX. Uji sgnifikans keofisenregresi atas
duavariabel atau lebih menggunakan uji F (Sugi-
yono, 1999: 184) dengan rumus.

Uji Fmenggunakantaraf signifikang lima
persen, karenataraf Sgnifikang limapersen adalah
standar uji signifikansi dalam [Imu-11mu Sosial
(Bungin, 2006 : 183).

Keabsahan dataprimer telahdiuji melalui
uji validitasdan uji reliabilitas. Hasil uji variabel
penggunaan internet menujukkan bahwacorrected
Item-total terkecil adalah 0,3641 ini lebih besar
dari 0,3000, dan Alpha yang muncul adalah
0,9721 lebih besar dari 0,600. Ini berarti per-

nyataan-pernyataan tentang variabel penggunan
internet adalah reliabel, sehinggadatanyavalid.
Uji validitas dan reliabilitas variabel Kinerja
menunjukkan nilai terkecil dari Corrected Item+
Total Correlationnya 0,3639 dengan Alpha se-
besar 0,9606. Ini berarti pernyataan-pernya
taannya reliabel dan datayang terkumpul adalah
valid.

Sebelum dianalisis, data variabel peng-
gunaan internet dan data variabel kinerjadosen
atas 94 responden, diuji normalitas dan homo-
genitasnya. Hasil uji normalitas variabel peng-
gunaan internet menunjukkan bahwa kemen-
cengan Kurve adalah Skewness atau San-dar of
Skewness =- 0,307/0,249 = -1,3. Sedang kerun-
cingan kurve adalah Kurtosis atau Sandar of
Kurtosis=-0,316/0,493 = - 0,64. Dengan de-
mikian data variabel Penggunaan Internet atau
variabel X berdistribus normal, karena kemen-
cengan dan keruncingan kurvenya< dari + 2.

Uji normalitas variabel kinerja dosen
menunjukkan bahwa kemencengan kurve
besarnya adalah Skewness: Sandar of Skewness
=0,238: 0,24 =-0,95, sedang Keruncingan kurve
besarnya adalah Kurtosis: Sandar of Kurtosis
=-0,124: 0,493 =-0,25. Dengan demikian data
variabe Kinerjadosen berdigtribug normal, karena
ke-mencengan dan keruncingannyamasing-mesing
kurang dari + 2.

Uji homogenitas variabel penggunaan
internet menunjukkan bahwapadaandisisvarians
nilai sgnifikansi yang muncul dalam perhitungan
SPSS adalah 0,126 lebih besar dari 0,05 ini berarti
Ho diterima, sehingga data variabel X adalah
homogen. Sedang hasil uji homogenitas variabel
kinerjadosen, dari tabel analisis varians menun-
jukkan nilai sgnifikans yang muncul dalam SPSS
adalah 0,230l ebih besar dari 0,05, ini berarti Ho
diterima, sehingga data variabel kinerja dosen
adalah homogen.

Has| Pendlitian dan Pembahasan

Pertama-tama diuraikan karaktristik
responden antara lain; gender, pendididkan
terakhir, dan jenjang jabatan akademik. Ddamhal
gender, hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden laki-laki (53,2 persen) lebih banyak dari
responden perempuan (46,8 persen). Ha ini me-
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nunjukkan bahwalaki-1aki lebih banyak memiliki
peluang untuk mengakses internet dibanding
perempuan.

Dalam hal pendidikanterakhir, hasil pene-
litian menunjukkan bahwa keragaman responden
didukung oleh pendidikan yang dimiliki. Sebagian
besar (64,9 persen) responden berpendidikan S2
dan S3 (18,1 persen). Responden yang memiliki
jenjang pendidikan lebih tinggi (S2 dan S3)
cenderung lebih banyak memanfaatkan internet
untuk penelusuraninformas sesual spesaisasinya
Prosentase berdasarkan jenjang pendidikan
tersebut juga sejalan dengan amanat Undang -
Undang Nomor 14 Tahun 2005 bahwadosen un-
tuk program pendidikan sarjanaminimal berpen-
didikan S2. Masih adanyadosen yang berpendi-
dikan S1 sebanyak 16 orang atau 17 persenmasih
dimungkinkan jika jenjang pendidikan tempat
bertugasnyaadalah program Diplomaatau Po-
liteknik.

Tentang jenjang jabatan akademik res-
ponden, hasil penelitian menunjukkan bahwa ber-
dasarkan jenjang jabatan akademik, responden
terbanyak adalah Lektor (47,9 persen) dan Lektor
Kepaa ( 33 persen )sedangkan yang paling kecil
adalah Guru Besar (2,1persen). Bervariasinya
jumlah responden berdasarkan jenjang jabatan
akademik ini tentu berimplikas padatingkat peng-
gunaan internet dalam rangkapenelusuran infor-
mas untuk menunjang prestasi, sehingga dosen
memiliki dorongan kuat untuk memenuhi kebu-
tuhaninformas bagi pelaksanaan tugasnya, yang

pada akhirnyaakan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan memperoleh angkakredit daamrangka
kenaikan jabatan akademiknya.

Penggunaan | nternet

Berdasarkantabd 1, apabilaskaainter-
va dalamjawaban angket pendlitian dengan ren-
tang nilai satu sampai dengan tujuh dikonvers ke
dalam skala ordinal dengantigaklasifikas yaitu
tinggi, sedang, danrendah; makasetiap klagfikas
memiliki rentang nilai dua, dari Range;7 - 1=6
dibagi jumlah kelastiga. Klasifikas Rendah ren-
tang nilainya: 1 < 3; Klasifikas Sedang dengan
rentang nilai 3 < 5; dan Klasifikas Tinggi rentang
nilainya: 5- 7. Klasfikasi tersebut dikaitkan de-
nganisi tabel 1, makakarakteristik variabel peng-
gunaan internet atau variabel X yang nilai rata-
ratanya4,8 termasuk dalamklasifikas sedang.

Sebaran nilal variabel kinerja dosen Pe-
gawal Negeri Wilayah |11 dapat dilihat padata-
bel 2.

Berdasarkan tabel 2 yang dikaitkan
dengan klasifikas nilai variabel sebagai yang
digunakan dalam analisis Tabel 1, maka dapat
dikemukakan bahwa Kinerja dosen dalam
berbagai bidang nila rata-ratanyaadaah 5,0.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwakinerjadosenrata-ratatinggi, tetapi kinerja
di bidang pengabdian kepada masyarakat dan
kinrgiadi bidang penunjang tugas pokok dengan
klasifikas sedang.

Tabel 1 Sebaran nilai variabel penggunaan internet

Dimensi Kode Jumlah Jumlah Nilai Nilai
Responden  Item Total rata-rata

1.Intensitas X1 94 3 1241 4,3
penggunaan internet

2.Informasi yang dicari X2 94 10 5033 5,4
di internet

3.Informasi yang X3 94 10 4060 4,3
diperoleh dari internet

4.Pemanfaataninformasi X4 94 10 4623 4.9
dari internet

5.Penggunaan internet X 94 33 14957 4,8

Dalam berbagaidimensi
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Tabel 2 Sebaran nilai variabel kinerja dosen atau variabel Y

Dimensi Kode  Jumlah Jumlah Nilai Total Nilai
Responden  Ttem Rata 2
1.Kinerja bidang pendidikan/ Y1 94 19 10197 5,7
pengajaran
2.Kinerja bidang penelitian/
Kegiatan ilmiah lainnya Y2 94 22 10387 5,0
3.Kinerja bidang pengabdian
Kepada masyarakat. v3 94 12 4791 46
4. Kinerja bidang penunjang Y4 94 3 996 35
tugas pokok ’ ’ ’
5. Kinerja dengan berbagai
Dimensi. Y 94 50 26372 5,0

Pengaruh Penggunaan Internet terhadap
Kinerja Dosen.

Hasil penelitian tentang pengaruh
penggunaan internet terhadap kinerja dosen
Pegawai Negeri Sipil KopertisWilayah 111 dapat
dilihat dari tabel 3.

Tabd 3 menunjukkan bahwanilai koefisien
kontigens atau R adalah 0,562 dan koefisien
determinas atau R Square 0,319. Ini berarti besar
pengar uh variable Penggunaan | nternet terhadap
Kinerjadosen adalah 31,9 persen. Jkaprosentase
tersebut dikonvers kedalamskalaordina dengan
tigaklasfikas yaitu kecil, sedang dan besar; maka
rentang prosentase setiap klasifikas adalah 33
persen. Dengan demikian pengaruh sebesar 31,9
persentersebut termasuk dalamklasifikas kecil.

Tabel 4 menunjukkan bahwataraf signi-
fikang hitung adalah 0,000 yang berarti lebih kecil
dari 0,05 ini berarti Ho ditolak dan Haditerima
Dengan demikian maka variabel Penggunaan
I nternet berpengaruh signifikan terhadap variabel
Kinerjadosen.

Table 5 menunjukkan bahwa nilai kons-
tantaatau aadalah 0,170 dankoefisenregres X
adalah 1,763. Berdasarkan data tersebut maka
persamaan regres antara variabel Penggunaan
Internet dengan variable Kinerjadosen menjadi :
Y =0,170+ 1,763 X; artinyasetiap ada pening-
katan 1 nilai padavariabel X, nilai variabel Y akan
meningkat sebesar 1,933.

Pembahasan dilaksanakan dengan men-
sntesskan hasil pendlitian dengan teori rlevan dan
hasi| penelitian sgjenisterdahulu, sehingga dapat

diidentifikas implikas dari hasil-hasil penelitian.
Hal-hal yang diuraikan dalam pembahasan ini
meliputi :

Karakteristik Responden

Menurut Maslow, psikologi humanistik
memandang bahwa setigp manusiamemiliki ciri-
ciri pribadi, sehinggasetiap manusiaadalah indi-
vidual, personal dan subyektif. Pendekatan ke-
padaindividu harus spesfik dan bersifat pribadi
(Runyon,1984:55). Ciri-ciri dosen Pegawa Negeri
Sipil Kopertis Wilayah I11 dicerminkan dalam
identitas pribadi yang meliputi gender, tingkat
pendidikan, jenjang jabatan akademik dan lain-
lain. Responden laki-laki lebih banyak dibanding
responden perempuan, sehingga laki-laki lebih
baryak memiliki peluang untuk mengaksesinternet
dibanding perempuan. Tingkat pendidikanterakhir,
keragaman responden didukung oleh tingkat pen-
didikan yang dimiliki. Responden berpendidikan
S2 dan S3. Jenjang pendidikan (S2 dan S3) ini
cenderung lebih banyak memanfaatkan internet
untuk penelusuraninformeas sesua spesaisasinya
Berdasarkan jenjang jabatan akademik, respon-
den terbanyak adalah Lektor dan Lektor Kepala
Bervariasinyaciri responden dalam jabatan aka-
demik ini tentu berimplikas pada penggunaan in-
ternet dalam rangkapenelusuraninformas untuk
menunjang prestasi. Mengacu pada komponen-
komponenyang mendorong pemenuhan kebutuhan
berprestas, dosen memiliki dorongan kuat untuk
memenuhi kebutuhaninformas bagi pelaksanaan
tugas menggjar atau mendidik, meneliti, dan me-
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Tabel 3 Model Summary regresi variabel X dan variabel Y

Model R R Square Adjusted Std. Error of the

R Square Estimate

1 .562 319 205 4242

Predictors: (Constan),X

lakukan pengabdian kepada masyarakat, guna
memenuhi angka kredit dalam rangka kenaikan
jabatan akademiknya.

Penggunaan Internet di Kalangan Dosen
Pegawai Negeri Sipil K opertisWilayah 111

Masalah penggunaaninternet di kalangan
dosen Pegawai Negeri Sipil KopertisWilayahl 1,
perlu diketahui bahwadosen merupakan pendidik
profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan me-
nyebarluaskan ilmu pemgetahuan, teknologi, dan
seni melalui pendidikan, penelitian, daan pengab-
diankepadamasyarakat ( Pasal 1 ayat 1 Peraturan
Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Do-
sen). Tugas utamadosen mestinya selalu menye-
suaikan diri dengan perkembangan teknologi
termasuk dalam pemanfaatannya. Dosen jugaha
us berusaha meningkatkan wawasan keilmuan-
nyadengan terus mengumpulkan informasi yang
menyangkut keilmuannya. Informas tentang per-
kembangan ilmu pengetahuan banyak dimuat di
internet, karenamelalui internet setiap individu
dengan mudah dan cepat mendapatkan informas
yang berupa dokumen, maupun peristiwvayang
sedang terjadi, pengetahuan, bahkan teori maupun
konsep sertabuku-buku referens (Ritonga, 2007:
11). Menurut Sosiawan, internet bukan sekedar
menjadi dternatif mediakomunikas saja, tetapi
internet jugaikut membentuk polakomunikas ba-
ru. Sifat komunikasi bermedia berubah menjadi
komunikas yang integratif, jarak ruang, waktu
antara pengirim dan penerima pesan menjadi
keniscayaan untuk semakin tipis, sertakonteks
komunikasi berlangsung dalam dunia maya
(Sosiawan, 2003:9). Dosen Pegawal Negeri Sipil
sadar akantugas dan tanggung jawabnyaitu, meka
intensitas dosen dalam mengaksesinternet akan
tingg.

Secara empirik, hasil pengolahan data
menginformasikan bahwa penggunaan internet di

kalangan dosen Pegawai Negeri Sipil Kopertis
Wilayah 11 intenstasnya sedang. Pertanyaanlebih
lanjut adalah; “Mengapa intensitas penggunan
internet di kalangan dosen Pegawai Negeri Sipil
KopertisWilayah 111 sedang 7" Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, datalapangan rdevan dengan
pendapat Davis dalam teori penerimaan dan
penggunaan teknologi yang dikembangkan menjadi
Model Penerimaan dan Penggunaan Teknologi
atau Technology Acceptance Models (TAM)
menyatakan bahwa dalam penerimaan dan
penggunaan teknologi terdapat variabel di luar
individu yang berkenaan dengan karakteristik
teknologi, yang secaralangsung mempengaruhi
perseps kemanfaatan dan perseps kemudahan
serta pelatihan penggunaan. Semakin mudah
pengoperasian suatu teknologi, dan semakin
mengetahui akan kegunaannya, akan semakin
besar pulakeingninanindividu untuk memanfaetkan
teknologi (Davis, 1986:75). Berdasarkan penda
pat Davistersebut, makafaktor yang menyebab-
kan kurang optimalnya penggunaan internet di
kalangan dosen Pegawai Negeri Sipil Kopertis
Wilayah 11 dimungkinkan olehfaktor penguasaan
teknologi internet. Mengingat internet adalah
teknologi mutakhir yang cukup canggih, sehingga
adanya individu dosen yang masih gagal dalam
teknologi ini menyebabkan intensitas penggunaan
internet dalamklasifikas sedang.

Sementaraitu hasll penditianAdi Wibowo
terhadep sivitasakademika Universitas Pendidikan
I ndonesia Bandung memberikan informas bahwa
penggunaan internet tidak sulit, kemanfaatan
penggunaan internet adalah tinggi dan keputusan
penggunaan internet didasarkan pertimbangan
sosial ekonomi(Adiwibowo, 2008: 75) Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwafaktor pengu-
asaan teknologi internet mempengaruhi intensitas

Tabd 4 ANOVA variabel X dan variabel Y

Model Sum of  df

Squares

Mean F Sig.

Square

1 Regression 44911.169 1 44911.169 24.957 .000

Residual 165558.065 92 1799.544
Total 210469.234 93

a Predictors: (Constant), X

b Dependent Variable: Y
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Tabel 5Tabel Koefisien Regresi variabel X dan variabel Y

UnstandardizeStd ~ Standardize t  Sig.
d CoefficientsError d
Coefficients
Model B Beta
1(Constant) .170 5.916 .029.977
X 1.763 .004 1.000 459.735.000

Dependent Variable: Y

penggunaaninternet. Untuk kalangan sivitas aka-
demika Universtas Pendidikan Indonesia Ban-
dung, penguasaan teknologi internet cukup tinggi
sedang di kalangan dosen Pegawai Negeri Sipil
KopertisWilayah 11 penguasaanteknologi internet
dalamklasifikasi sedang.

Mengacu pada hasil pembahasan , maka
implikas hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian dosen Pegawai Negri Sipil Kopertis
Wilayah 111 kurang menguasai teknologi internet,
sehingga paradosentersebut beum optimal dalam
mengaksesinternet. Kondis tersebut perlu diatas

dengan mencari solus yang tepat.

KinerjaDosen Pegawai Negeri Sipil Kopertis
Wilayah 11

Untuk membahas masalah kinerjadosen,
maka pertanyaaan yang mesti dijawab adalah
“Seberapatinggi kinerjadosen Pegawai Negeri
Sipil KopertisWilayah 11 7’

Status dosen Pegawai Negeri Sipil. Se-
bagai ilmuwan dan pendidik profesional, dosen
Pegawai Negeri Sipil juga sebagai Abdi Negara
dan Abdi Masyarakat. Sebagai abdi negaradan
abdi masyarakat, dosen Pegawai Negeri Sipil
hidup ditengah-tengah masyarakat dan bekerja
untuk kepentingan negara, bangsadan masyarakat
(Undang-Undang No 8 Tahun 1974). Untuk mam-
pu melaksanakan tugas dan kewagjibannya itu,
maka sebagai ilmuwan dan pendidik profesional,
mereka harusterus meningkatkan dan mengem-
bangkan kualifikas akademiknya secara berke-
lanjutan sgdan dengan perkembanganilmu penge-
tahuan, teknologi serta seni. (Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005, Pasal 60). Dalam melak-
sanakan tugasnyaitu dosen memperoleh ggji po-
kok sertapemghasilanlain yang berupatunjangan

profes, tunjanganfungsional, tunjangan khusus,
tunjangan kehormeatan sertatambahan penghasilan
lainyang ditetapkan dengan pringp penghargaan
danpretas.

Stoner berpendapat bahwa kinerjaadalah
prestas yang dapat ditunjukkan oleh karyawan,
meliputi hasil yang dicapai dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berda-
sarkan kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan
waktu yang tersedia(Stoner, 1996: 113). Fortu-
nato dan Wandec menyatakan bahwakinerjado-
sen meliputi Kinerja di bidang Pendidikan dan
Pengajaran, bidang penelitian dan karyailmiah
lainnya, bidang pengabdian kepada masyarakat,
dan bidang penunjang tugas pokok (Mulyadi,
2004:86).

Berdasarkan beberapa konsep normatif
dan beberapa pendapat tentang kinerja dosen
tersebut dapat, makajawaban atas pertanyaan di
atasadalah bahwasecarateoritik dan konseptua
kinerja dosen Pegawai Negeri Sipil Kopertis
Wilayah 111 adalahtinggi; dan secaraempirik hasil
penelitian juga menunjukkan kinerjayang tinggi
pula, yaitu denganrata-rataskor 5,0. Namunki-
nerjabidang pengabdian kepadamasyarakat dan
kinerja bidang penunjang pelaksanaan tugas
pokok dalamklasifikas sedang.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka pertanyaan lebih lanjut adalah “Mengapa
kinerjadosen Pegawai Negeri Sipil KopertisWi-
layah 111 tinggi 7" Untuk menjawab pertanyaan
tersebut perlu dilihat hasil penilitian sejenis
terdahulu antaralain pendlitian Himetulah terhadap
dosen Universtas Muhammeadiyah Surakarta yang
menyatakan bahwa kinerja dosen di perguruan
tinggi tersebut rata-ratatinggi, beberapavariabel
yang berkontribus terhadap tingginya kinerja
dosen dalam penelitian tersebut adalah variabel
perilaku kepemimpinan, variabel iklim organisas
danvariabel motivad kerja(Himatulah, 2008:21).
Berdasarkan beberapaargumentersebut, maka
hasil penelitian yang menyatakan bahwakinerja
dosen adalah tinggi didukung oleh teori maupun
hasi| pendlitian sgenis terdahulu.

Mengacu padahasi| pembahasan tersebut,
makaimplikas hasil penelitian ini adalah kinerja
dosen PNS Kopertis Wilayah |11 adalah tinggi,
namun kinerja bidang pengabdian kepada ma-
syarakat dan kinerjabidang penunjang pelaksa-
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naan tugas pokok dalam klasifikas sedang. Ke-
adaan tersebut perlu diatas dengan mencari solus
yang tepat agar kinerjadosen di berbagai bidang
tetaptinggi.

Pengaruh Penggunaan Internet terhadap
KinerjaDosen

Dalam membahas masalah pengaruh
penggunan internet terhadap kinerja dosen per-
tanyaan yang mestidijawab adalah: “ Seberapa
besar pengaruh pengaruh penggunaan intertnet
terhadap kinerja dosen Pegawai Negeri Sipil
KopertisWilayah 111 ?" Untuk memecahkan masa-
lah tersebut Severin dan Tankard menyatakan
bahwainternet telah mengubah komunikas dengan
beberapacarafundamental. I nternet menawarkan
mode” satu—untuk —banyak” dan* banyak-untuk-
banyak” . Internet memberikan kekuatan besar ba-
gi anggotaaudien perorangan untuk menemukan
informasi-informas yang sebelumnyatidak terse-
dia(SeverindanTankard, 1988:445). Daamkait-
an ini Bucy menyatakan bahwa sebagai suatu
sistem, melalui internet pertukaran data terjadi
lewat jaringan komputer dengan menggunakan
piranti lunak khusus (specific software). Dengan
web dapat mentransmisikan teksdan grafik, yang
daam perkembangannyatidak hanyagrafik dan
teks, bahkan suara dan gambar yang bergerak,
komunikas dapat berlngsung secarainteraktif dan
face to face. (Internet merupakan teknologi
informas yang implementasinya menggunakan
komputer, modem, software, dan konektor serta
praktek—praktek komunikasi lainnyayang dam-
paknyasangat luas (Suparno, 2006:148). Meng-
aksesinternet adalah aktifitaskomunikas, karena
dengan mengakses internet para dosen dapat
memperoleh berbagai informas yang bermanfaat
pelaksanaan tugas atau melakukan pekerjaan.
Menurut Larson, komunikasi merupakan salah
satu komponen dari kinerja(Mitchel danLarson,
1987:34). Berdasarkan pendapat L arson dapat
ditarik kesmpulan bahwasemakinintensf dosen
mengaksesinternet, akan semakin tinggi kiner-
janya

Secara empirik hasil pengolahan data
dengantaraf Sginifikans limapersen menginfor-
measikan bahwa penggunaaninternet kecil penga
ruhnyaterhadap kinerjadosen. Pertanyaan lebih

lanjut adalah“Mengapa penggunaan internet ke-
cil pengaruhnyaterhadap kinerjadosen?” Untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Mitchel dan
Larson menyebutkan adanyalima dimens kinerja
yaitu capability, initiatives, prampt, quality of
workand communication. (Mitchel dan Larson,
1987:34). Ini berarti variabel komunikas hanya
merupakan salah satu dari lima variabel yang
mempengaruhi kinerja, karena masih banyak
variabel lain yang tidak diteliti yang ikut mem-
pengaruhi kinerjadosen. Berdasarkan hal tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa secarateoretik
banyak faktor yang menyebabkan kecilnya penga
ruh penggunaaninternet terhadap kinerjadosen.

Hasil penelitian lainyaitu penelitian Am-
barwati dan Sankarto menyatakan bahwaterda
pat hubungan nyata antaraintensitas pengguna-
aninternet dengan pemenuhan kebutuhan akan
pengetahuan. Bagi pendliti, pemenuhan kebutuhan
pengetahun mempunyai hubungan signifikan
dengan kinerjapendliti ( Sankarto, 2005: 17).

Memperhatikan hasl pendlitian Sankarto
tersebut, makahasl penditian penulis mendukung
hasi| penelitian Ambarwati dan Sankarto, karena
adabeberapa motif dalam penggunaan internet,
yaitu motif mencari informasi, motif mencari
hiburan, motif kesenangan, dan lain-lain.

Mengacu padahasil pembahasan di atas,
makaimplikas hasil pendlitianini adaahintens-
tas penggunaan internet berpengaruh kecil terha
dap kinerjadosen. Kecilnya pengaruh penggunan
internet terhadap kinerjadosen Pegawai Negeri
Sipil KopertisWilayah 111 disebabkan oleh kurang
intensifnya penggunaan internet. Mengingat
penggunaan internet merupakan sstemdanmasih
akan terus berkembang, maka peningkatan ke-
mampuan dosen dalam pengoperasian komputer
maupun perangkat internet perlu terusdiupayakan.
Diharapkan paradosen selau dapat menyesuaikan
diri dengan perkembangan IImu pengetahuan dan
teknologi yang dalam pelaksanaan tugasjugamen
jadi tanggungjawabnya.

Simpulan

Dari hasil andlisis data dan pembahasan
yang dikaitkan dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa
smpulan sebagai berikut :
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Pertama, terdapat pengaruh yang sig-
nifikan antaral ntenstasmengaksesinternet dengan
tingkat kinerjaparadosen Pegawai Negeri Sipil
KopertisWilayah I11. Pengaruhnyakecil tetapi
signifikan. Kecilnya pengaruh tersebut secara
teoretik maupun empirik disebabkan oleh adanya
berbagai faktor lainyang ikut mempengaruhi ki-
nerja dosen, seperti kemampuan, kesempatan,
inisiatif, kualitas kerja, dan lain-lain. Pengaruh
penggunaan internet terhadap kinerja dosen
ditentukan oleh intensitas mengakses internet,
informas yang diperoleh dari internet dan pe-
manfaatan informas dari internet. I ntengtasmeng-
aksesinternet untuk mencari berbagai informas
yang menyangkut |Imu pengetahuanyang dite-
kuni termasuk dalam klasifikas sedang, karena
sebagian dosen masih belum akrab dengan tekno-
logi komputer sebagai perangkat utamainternet.
Informasi yang dicari dari internet meliputi berba:
gal definis, teori, konsep, bahan menggar, hasl
kajian maupun hasil penelitian, dan buku-buku
referens terbaru. Semua informas yang dicari
Hautersediadi internet, dantidek semuainformes
yang ditemukan di internet bisadimanfaetkan untuk
pelaksanaan tugas sebagal dosen.

Kedua, Sebagai ilmuwan dantenagapro-
fesona dosen Pegawai Negeri Sipil diharapkan
mampu melaksanakan tugas dan kewagjibannya,
terus meningkatkan dan mengembangkan kuali-
fikas akademiknya. Kinerjadosen Pegawai Ne-
geri Sipil KopertisWilayah 111 termasuk dalam
klasfikas tinggi. Dimend kinerjameliputi kinerja
bidang pendidikan dan penggjaran, kinerjabidang
penelitian dan kegiatan ilmiah lainnya, kinerja
bidang pengabdian kepada masyarakat, dan
kinerja bidang penunjang pelaksanaan tugas
pokok. Kinerjatersebut dalam klasifikasi tinggi,
namun kinerjabidang pengabdian kepada masya
rakat dan kinerjabidang penunjang pelaksanaan
tugas pokok masih dalamklasifikas sedang.

Ketiga, Mengingat internet merupakan
sistem komunikas danterus berkembang, maka
peningkatan dukungan dan konsstens perguruan
tinggi terhadap kemudahan aksesinternet bagi para
svitasakademikaperlu terusdikembangkan. Guna
meningkatkan kinerjadosen di bidang pengabdian
kepadamasyarakat, di satu pihak para penentu
kebijakan (Kopertis, Dinas Pendidikan) diharap-

kan dapat meningkatkan penyediaan fasilitas mau-
pun pendanaan, di lain pihak kemauan paradosen
untuk melakukan aktifitas pengabdian kepada
masyarakat dan aktif mencari sponsor jugaperlu
digalakkan.

Keempat, secaraumum, temuan pendlitian
ini mendukung teori Computer-Mediated-Com+
munication (CMC), teori penggunaan teknologi,
dan kinerja dosen dalam populasi di Kopertis
wilayahlll.
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